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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penerapan konsep 3N pada metode Sariswara dalam penciptaan lagu  

anak di Laboratorium Sariswara menunjukan bahwa proses pembelajaran 

yang baik tercipta dari sinergi yang dihasilkan oleh  pamong, peserta didik dan 

orang tua. Pamong memposisikan diri sebagai fasilitator yang memfasilitasi 

peserta didik untuk berkreasi dengan cara yang menyenangkan. Peserta didik 

yang merasa nyaman dengan suasana dan proses pembelajaran menikmati 

dan menggunakan kesempatan yang diberikan untuk berproses. Orang tua 

sebagai pendukung dan penuntun bagi anak dalam menjalankan setiap proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik ini dipengaruhi oleh perasaan 

bahagia yang mampu memberikan efek yang sangat baik terhadap hasil 

pembelajaran. Hasil yang baik bukanlah tujuan utama yang membuat peserta 

didik mau belajar melainkan dampak dari proses yang baik dan dilakukan 

dengan cara yang menyenangkan.  

 Lembaga yang berdiri secara mandiri untuk dapat menaungi dan 

memberikan ruang terhadap pembelajaran dengan metode Sariswara juga 

menjadi perhatian penting bagi keberlangsungan penggunaan metode 

pembelajaran ini. Metode Sariswara adalah metode pembelajaran yang 

diciptakan oleh Ki Hajar Dewantara melalui proses yang cukup panjang 

dengan memanfaatkan budaya lokal sesuai dengan daerah geografis tempat 

berlangsungnya proses pembelajaran. Laboratorium Sariswara menjadi salah 
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satu dari sedikit tempat yang masih menggunakan metode Sariswara dalam 

proses pembelajarannya. 

B. Saran 

 Setelah melakukan penelitian di Laboratorium Sariswara peneliti ingin 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perlunya tenaga pengajar, pemerhati pendidikan, praktisi maupun 

mahasiswa yang mengambil konsentrasi pendidikan berkenalan 

dengan metode Sariswra yang keberadannya sudah tidak banyak. 

2. Diharapkan penelitian ini menambah kajian tertulis tentang 

penggunaan metode Sariswara sehingga mendorong peneliti lain untuk 

dapat mengkaji metode Sariswara dari sudut pandang yang berbeda.  

3. Perlunya promosi atau kampanye dalam rangka pengenalan metode 

Sariswara ke lembaga dan institusi yang berada di bawah, setara 

maupun diatas. 
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Foto 1. Diskusi Kegiatan Yang Akan Dilakukan Pada Pertemuan Selanjutnya 

(Sumber: Nareswara, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 2. Demonstrasi Lagu Yang Diciptakan Sendiri Oleh Pamong 

(Sumber: Nareswara, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 3. Lagu Ciptaan Abwa Yang Dinyanyikan Langsung, Dan Diringi Oleh 

Pamong 

(Sumber: Nareswara, 2022) 
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Foto 4. Lagu Ciptaan Kana Yang Dinyanyikan Langsung, Dan Diiringi Oleh 

Pamong 

(Sumber: Nareswara, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 5. Lagu Ciptaan Salah Satu Pamong Di Laboratorium Sariswara Yang 

Diciptakan Saat Kelas 5 SD   

(Sumber: Nareswara, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 6. Lagu Ciptaan Unggul Yang Dinyanyikan Langsung, Dan Diiringi Oleh 

Pamong 

(Sumber: Nareswara, 2022) 
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Foto 7. Lagu Ciptaan Anin Yang Dinyanyikan Langsung, Dan Diiringi Oleh 

Pamong 

(Sumber: Nareswara, 2022) 

 

 

 

 

 

Foto 8. Lagu Ciptaan Angger Yang Dinyanyikan Langsung, Dan Diiringi Oleh 

Pamong 

(Sumber: Nareswara, 2022) 
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